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TINJAUAN UMUM TENTANG MAHAR

A. Pengertian Mahar
Kata mahar berasal dari bahasa Arab dan telah diebghasa

Indonesia terpakai, Kamus Besar bahasa Indonesidefirisikan mahar

itu dengan “pemberian wajib berupa uang atau badangnempelai laki-

laki kepada mempelai perempuan ketika dilangsungklkead nikah”.

Definisi ini sesuai dengan tradisi yang berlaku Iddonesia ketika

berlangsungnya akad nikah.

Mahar (&= ) itu dalam bahasa Arab disebut dengan beberapa
nama, yaitu:.

1. (Shadagas= ), Kata ini diartikan maskawin. Artinya mahar ini
merupakan pemberian dari calon mempelai laki-lakdgp calon
mempelai perempuan.

2. (' nihlahdsy), artinya pemberian

3. ( faridhak-=: % ), artinya sesuatu yang diharuskan atau ditetgpkan
yaitu mahar merupakan pemberian yang sifatnya askan dan kuat
ketetapannya.

4. ( Air ») , dan artinya adalah imbalan, bahwa mahar merumpaka
imbalan yang mesti dibayarkan oleh calon mempelailbki kepada

mempelai perempuan.

1 Amir Syarifuddin,“Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia antara Figh Makahat
Dan UU Perkawinan”,Prenada Media, Jakarta: 2009. him. 84
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5. (Aligah4ale), yang mempunyai arti perhubungan atau pertatiararti
mahar adalah suatu perhubungan atau pertalian daaatu
perkawinan.

6. (Agrun_g=) yang artinya maskawin sebagai ikatan untuk peoamp

7. ( Khabals yang berarti mengasihi atau mencirftai.

Keseluruhan kata tersebut mengandung arti pembesiajib
sebagai imbalan dari sesuatu yang diterinMahar secaraetimologi
artinya mas kawin. Secatarminologi mahar ialah pemberian wajib dari
calon suami kepada calon istri sebagai ketulusainchbon suami untuk
menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istra#lapcalon suaminya.
Atau, suatu pemberian yang diwajibkan bagi calcangukepada calon
istrinya, baik dalam bentuk benda maupun jasa (m#ekaekan, mengajar,
dsb). Secara terminologi, terdapat beragam defiargang mahar sebagai
berikut:

1. Menurut Al-Jaziri bahwamaharadalah nama suatu benda yang wajib
diberikan oleh seorang pria terhadap seorang watey disebut
dalam akad nikah sebagai pernyataan persetujuaaraaptia dan
wanita itu untuk hidup bersama sebagai suami isteri

2. Menurut Sayid Abu Bakar Syata al-Dimyatiahar adalah harta atau
manfaat yang wajib diberikan oleh seorang pria aggp seorang

wanita dengan sebab nikah atasra. Mahar itu sunnah disebutkan

2 Tagiyuddin Abi Bakr ibn Muhammad al-Husaingifayah Al-Akhyar” ,Beirut: Dar al-
Kutub al-limiyyah, t.t., him. 60-61

3 Amir Syarifuddin, ‘Op Cit”, him. 85

“Abdurrrahman al-Jaziri,Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah” Juz 1V, Beirut:
Dar al-Fikr, 1972, him. 76.
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jumlah atau bentuk barangnya dalam akad nikah.s&abarang yang
ada nilai (harganya) sah untuk dijadikan mahar.

3. Menurut Ahmad al-Syurbashmahar adalah hak yang wajib untuk
isteri. Mahar adalah hak murni seorang isteri, di mana dia boleh
mengambilnya dan membelanjakannya ke mana sajadjarsgikat’

4. Menurut Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibary negaskan,
mabhar ialah sesuatu yang menjadi wajib dengan adanyaikjadiam
ataupersetubuhan. Sesuatu itu dinamaksiddd' karena memberikan
kesan bahwa pemberi sesuatu itu betul-betul senang mangik
pernikahan, yangmana pernikahan itu adalah pangkal terjadinya
kewajiban pemberiatersebut.

Dari berbagai rumusan di atas dapat diambil kesiampbahwa
mahar adalah pemberian wajib berupa uang atau barangnuampelali
laki-laki kepada mempelai wanita ketika dilangsungkan akadahni
Agama tidak membolehkan seorang laki-laki memineaniBali mahar
yang telah diberikan kepada isterinya.

Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudsg@rang
wanita dengan memberi hak kepadanya di antarangkatadak untuk
menerima mahar (maskawin). Mahar hanya diberikah @lalon suami
kepada calon istri, bukan kepada wanita lainnya atapa pun walaupun

sangat dekat dengannya. Orang lain tidak boleh anmeat) apalagi

*Sayid Abu Bakar Syata ad-Dimyati)'@nah al-Talibin”, Juz Ill, Kairo: Mustafa
Muhammad, t.th., him. 346

® Ahmad al-Syurbashi,Y'as'alunaka fi al-Din wa al-Hayah'Terj. Ahmad Subandi,

" Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-MalibaryFath al-Mu’in”, Maktabah wa Matbaah,
Semarang: Toha Putera , t.th., him. 88
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menggunakannya, meskipun oleh suaminya sendirydtedengan ridha
dan kerelaan si istfi.

Menurut W.J.S Poerwadarminta, maskawin atau makafala
pemberian dari mempelai laki-laki kepada pengantierempuar.
Pengertian yang sama di jumpai dalam kamus bedamshalndonesia,
maskawin atau mahar berarti pemberian wajib beug® atau barang
dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuaretikl
dilangsungkannya akad nik&h.

Sedangkan mahar menurut istilah, para ahli hukulamisdi
Indonesia berbeda-beda mendefinisikan, antara lain:

Pertama, mahar adalah pemberian wajib yang diberikan dan
dinyatakan oleh calon suami kepada calon istrinydathm sighat akad
nikah yang merupakan tanda persetujuan dan kerd@aamereka untuk
hidup sebagai suami istri.

Kedua, mahar adalah suatu pemberian yang di sampaikdn ole
pihak mempelai pria kepada mempelai wanita disedrabkarena

terjadinya ikatan perkawindn.

8 Tihami dan Sohari SahraniFigih Munakahat Kajian Figih Nikah LengkapPT Raja
Grafindo Persada, Jakarta: 2008. him 36-37

® W.J.S Poerwadarmintak4mus Umum Bahasa Indonesidakarta: PN Balai Pustaka,
1976, him. 731

1 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa IndonesiT. Gramedia, Jakarta: 2008, him. 696.

Hkamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinadakarta: Bulan
Bintang, 1974, him. 78

12 Mustafa Kamal PashaFigh Islam”, Jogjakarta: Citra Karsa Mandiri, 2009, him. 274
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Ketiga, mahar adalah pemberian dari calon mempelai préa pa
calon mempelai wanita baik berbentuk barang, uarypun jasa yang
tidak bertentangan dengan hukum Islam (Pasal 1 dufid1).*

Dari ketiga pendapat di atas, menurut istilah dapatimpulkan
bahwa mahar adalah suatu pemberian suami yang thidoesikan kepada
istrinya dengan ikhlas dan sukarela. Pemberiamemcerminkan bahwa
suami bersedia hidup berdampingan bersama istiigymyan setia dan

bersedia selalu berkorban demi kepentingan rummajgtadan keluarg4.

B. Dasar Hukum Mahar
Dasar wajibnya menyerahkan mahar itu ditetapkarandall-
Qur’an dan dalam hadist Nabi. Dalil dalam Al-Quraatalah firman Allah

dalam surat (An-Nisa : 4) yang berbunyi:

@775 BOYHE W@o S BX0D =060
R +o H8e3-0 00 F OB & EOD+ LA €OBD
€O GCOXY [T XI* TTOR J2AEvww ¢x0o &
X HAONCAILE: €€RADPHNEw o RO
B P o Hx OB OO0
Artinya: “berikanlah mahar kepada perempuan yangnkianikahi sebagai
pemberian penuh kerelaan. Kemudian jika mereka srahian
kepada kamu sebagian dari mahar itu dengan senatigrnaka
makanlah pemberian itu sebagai makanan yang seagipbhik
akibatnya, (an-Nisa :4)*®

13 Abdurraahman, Kompilasi Hukum Islam di IndonesiaJakarta: Akademi Presindo,
1992, him. 113

4 peunoh Daly, Mukum Perkawinan Islam™Bulan Bintang, Jakarta: 1988, him. 219

5 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-QurafQtran dan Terjemahannya”
Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006, him. 61
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Maksud dari ayat ini adalah berikanlah mahar kepstéa sebagai
pemberian yang telah ditetapkan dan tidak dapantiigiengan imbalan
apapun. Jika mereka memberikan sebagian dari nedtatah mereka
memilikinya tanpa paksaan, dan rasa malu, tidal pénipuan, maka
ambilah pemberian itu dengan penuh kelegaan taapdala, tidak pula
dosa yang menyertainya. bukan pembelian atau gajtiJika isteri sudah
menerima mahar tanpa paksaan dan tipu muslihat,igaimemberikan
sebagian maharnya kepadamu, maka terimalah deagatf b

Demikian pula firman Allah dalam surat (an-Nisa 4) 2yang
berbunyi:

FITE ¢ COxROES O Wa @0 B4
SO ENHEL o 08 eNO QAL BOQHE W@ S

* Forde QEHOMINN G B JEIIREOROr GO
08 272w O OAMNLe 2RV ERNT0) 15 L AN

§ O A DESRVCISEY 1 L TPt 46X Ju)
270w O eANE N BXA O AT &

&0V Qo0 AORORY OT7OXIN XV EFOUIDE
DNONE ONKDEIFOIOR I o BFOe
O[> 20D o $ ko Ol & &N
@0 § COYOXWB:: DL OOURYANL
s DNOOYQ,m ZWERNT0) 1 £ AN AlRale-OGKRY
GDITN. & PO N« hHeETrOBD DI
OQ RN 0.0 SOHOX Ao = 0O <=
s TPOORERO o COONHER ¢4 AXKl@ A Lo S
EXPB
Artinya: “dan (diharamkan juga kamu mengawini) wianyang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki. (Allah telabnetapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. daral8@likan
bagi kamu selain yang demikian. (yaitu) mencarerisisteri
dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berziMaka
isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri)atitara mereka,
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna)

1% sayyid Sabig, Figh Sunnah 3”penerjemah Abdurrahim dan Masrukhin, Cakrawala
Publishing, Jakarta: 2008, him. 409



22

sebagai suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa Hegnu
terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakgmsgsudah
menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha niimge
lagi Maha Bijaksana'’

Ayat ini menegaskan bahwa kehalalan memperolehkketan
dari seorang istri yang di nikahi menjadi sempapabila telah diberikan
hak wanita tersebut, yaitu berupa mahar, dan nteddm surat yang sama
pada ayat (Qs. an-Nisa: 24) di atas diperkuat @@=h an-Nisa: 25) yang
bunyinya :

JL7ECGRE (AN 00@ d2Aw IIé2€e0
AXIHNZC 4O SO D¢

N OOCROE EONM W@ F
s O JIRASZL 0. & OO B e QMW@

T XS 2AERCOROCr GO SO EmEHOY
0.6 OO%Y A+ &COM @ de REAFN IO GO @deo
REmEgROLY + Lo 00

Y eI X L= g 2750,.C VRO RN RN
OIIDANC+GE G a0 F FDALDOE @I HE
Ol R REw 2O 2 QYO RNAH R
O[> ¢BURYANL (PDIALUD = - ¢ 60
L& OOV ONeDO Qo ONMNODIAOM @ s N
X In =& CR v ACRORE 4670XN
el SR N[O 725 m [ B8] QTOXION, QO ¥ IRE
2§ R +o IS YuRYeY, Ya # 3 QR0
O ¢ N OXHARN N I78AY -{u | 1N
OEZOR 8 300Nk O0IIZ &IOmMHER=D o
> N COLVOLECON W I
SIINOY. W@ NEN @ @+@ § F@3RKORD Moo S
AL7ECNE V& OCEAD M wa I “ON A
<O IB[]F BXO€OF D e O0ed
X>00-> AXIN + a0 ALAEA W
EX NP 0K 06

Artinya: “dan Barangsiapa diantara kamu (orang meka) yang tidak
cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita mexdieli

"yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qu®anCit him 65.
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beriman, ia boleh mengawini wanita yang berimarr; dadak-
budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimangnmu
sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang laareKa itu
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, danilaber
maskawin mereka menurut yang patut, sedang merakapu
wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezinan daukan
(pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebag#@raannya;
dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawemudian
mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), Mdka mereka
separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merde&agy
bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalagi mrang-
orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diairi (
perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran éhiH baik
bagimu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penygyafi

Ayat tersebut menegaskan bahwa dalam menunaika@ajibew
membayar mahar adalah didasarkan pada kemampuan gahgantin
pria menurut kemampuan yang ada secara pantasuAatghl dari hadis

di bawah ini adalah sabda Nabi yang berasalSknal bin Sa’ad al-Sa’idi

dalam suatu kisah panjang dalam bentuk hadis fagttdaih:

oo e e JU g i L S S5 O & gy
A2 s Jail el ) cmd) JW A Jgwy b Al o Y JUS e
y&sdyjdwwa&ju&bygjw@)g@x@

Artinya: “Ya Rasul Allah bila anda tidak punya kginan untuk
mengawininya, maka kawinkan saya denganya. Nalkakeer
“Apa kamu memiliki sesuatu”. la berkata: “Tidak yRasul
Allah”. Nabi berkata: “Pergilah kepada keluargamuumgkin
kamu akan mendapatkan sesuatu. Kemudian dia peagi d
segera kembali dan berkata: “Tidak saya memperskduatu ya
rasul Allah”. Nabi berkata: “carilah walaupun hanyaebentuk
cincin besi”

18 1bid ,him. 67
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Dari adanya perintah Allah SWT dan perintah Nahihsimmad
SAW untuk memberikan mahar itu, maka ulama sepakanbetapkan
hukum wajibnya memberi mahar kepada istri. Tidatlerdukan dalam
literature ulama yang menempatkannya sebagai ruklemeka sepakat
menempatkanya sebagai syarat sah bagi suatu ped@wialam arti
perkawinan yang tidak pakai mahar adalah tidak ®&dhkan ulama
Zhahiriyahmengatakan bahwa bila dalam akad nikah diperdgaratdak
pakai mahar, maka perkawinan tersebut dapat dikzetal

Walaupun mabhar itu disepakati kedudukanya sebagaais sah
perkawinan, namun sebagian ulama di antaranya ulZhehiriyah
menyatakan tidak mestinya mahar tersebut disebudlssarahkan ketika
akad nikah itu berlangsung. Namun dalam masa ikag¢akawinan mahar
itu harus sudah di serahkan. (ibnu Hazm,386).

Memberikan mahar dengan kontan dan hutang pelaksapa
bisa dilakukan sesuai dengan kemampuan atau disasuaengan
keadaan dan adat masyarakat, atau kebiasaan ydagubéMahar boleh
dilaksanakan dan di berikan dengan kontan ataunputapakah mau
dibayar kontan sebagian dan utang sebagian, kakmamg demikian,

maka disunnahkan membayar kontan, berdasarkan Beix&aw:

19 Amir Syarifuddin,Op cit. him. 86-87
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D JB e ekle B JB S Ghel ¢ g ade A
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Artinya: “Dari lbnu Abbas bahwa Nabi Saw, melaraddi menggauli
Fatimah sampai memberikan sesuatu kepadanya. Lalu
jawabnya: saya tidak punya apa-apa. Maka sabdania:
manakah baju besi Huthamiyyahmu yang dapat mematahk
pedang-pedang itu? lalu di berikanlah barang itup&da
Fatimah. (HR Abu Dawud, Nasa’l dan disahihkan dhzkim)

Hadist tersebut menunjukkan bahwa sunnah lebih dulu
memberikan sebagian mahar kepada istririyan istri boleh menolak
persetubuhan sebelum ia menerima maharnya.

Dalam hadis lain Rasulullah SAW menjelaskan bahuens di
perbolehkan mencampuri istrinya sebelum membenikahar sedikitpun,

seperti hadist yang di riwayatkan oleh Abu Daudwai

\

O by ally ke ) o & L5y o 5ol 0 BB 825 & 2y

-

ot
\

ey ol JBy LG Lkexy O 45 ¢ s 35 S O 1

2

B O S ay R Sy

-

Artinya : “Dari ‘Aisyah, ia berkata : Rasulullah saw menyurshya
membawa masuk seorang wanita kepada suaminya, usebel
seorang suami membayar sesuatu (mahar kepad&(ipa.
Abu Daud dan Ibnu Majah).

% Jmam Hafdz Abi Daud bin al-Asy’ad -&hibhasatani, Sunan Abi Daud juz II,

Beirut: Dar al-Kutub al-‘lliyyah, t.t, him. 106

2 Imam Hafidz Abi DaudQp. Cit him. 107
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Hadist disahihkan oleh Al-Hakim, sedang Abu Daud dsl-
Mundziry tidak mencatat sanadnya, Baju besi Hutlggahi: maksudnya
baju besi yang di buat untuk mematahkan pedang,yatag di tempa oleh
Huthamah Ibn Muharib. Maksudnya ialah: (menyatabalnwa istri boleh
menampik persetubuhanya sebelum dia menerima mahabahkan
boleh menampik sebelum suami menentukan maharmydy yang
mengatakan bahwasanya Nabi SAW menyuruh Ali merkdersebagian
mahar, adalah untuk menyenangkan hati Fatimah.

Hadis-hadist ini menunjukan sebaiknya kita memlagrikebagian
mahar sebelum dukhul, walaupun yang demikian diaktidi mestikan
karena memberikan sebagian mahar apalagi membeskamnuanya,

adalah merupakan tanda kecintaan antara sepasamgistri*

C. Macam - Macam Mahar

Pelaksanaan akad nikah adakalanya didahului depgarberian
mabhar, adakalanya mahar diserahkan sekaligus patlalsad nikah, bisa
juga mahar diterima sesudah akad nikah dilaksana¥ean tetapi pernah
juga mahar terjadi di zaman Rasulullah SAW padatwalkad nikah
dilaksanakan mahar belum diberikan, belum ditemtukadarnya dan
berapa banyaknya mahar yang harus diberikan olefarsg calon suami,
sehingga para ulama’ menyimpulkan bahwa penyerahamar itu bisa

dilakukan secara tunai (kontan), bisa juga ditun@@hutang)

22 Teungku Muhammad Hasby Ash Shiddid¥oleksi Hadis-Hadist Hukum”, PT
Pustaka Rizki Putra, Semarang: 2001, him. 150-152
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penyerahannya. Adapun mengenai macam-macamnyag Uiginsepakat

bahwa mahar itu bisa dibedakan menjadi dua, yaltagai berikut :

1. MaharMusamma

Yaitu mahar yang disepakati oleh pengantin laki-ladan
perempuan yang disebutkan dalam redaksi &k&bsuatu apapun yang
disebutkan dalam redaksi akad (yang berhubungagatepemberian)
disebut maharmusamma Mahar musamma diartikan pula sebagai
maskawin (pemberian) yang disebutkan ketika ak&dhisesudah akad
nikah, dengan syarat antara suami isteri salingelaean, atau suami
menyetujui untuk menjelaskan pemberiannya ketikadakatau suami
menyebutkannya dihadapan isteri setelah akad.

Ulama figih sepakat bahwa dalam pelaksanaannya, amah
musamma harus diberikan secara penuh apabila telah beramp

(bersenggamd} Allah SWT berfirman (Qs An-Nisa : 20)

R2 s x0@OOL 7& AN du
&MAXIZON BerdRlw 4Y3-RNOIEN I ®a
SHET O« ¢160 ML J7am [h3S)

o[X]eo B e L 6 ZRAl=] € (A L« JIRSAI AN [O174 _INe)
GrOhkNOXIA €OrCGRE BXO70>Dofe s
e EREOGIE Vo €< X IO Teim b [0 Mk LoiTy dm | AN
EXE D o EEONIOY & FTONMHRNO ST
Artinya: “dan jika kamu ingin mengganti isterimurdgan isteri yang lain.
Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang tdraan
mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu mabga
kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah kaakan

% Muhammad Jawad MughniyahFitih lima Madzhab” Penerjemah: Afif Muhammad,
Jakarta: Basrie Press, 1994, him. 75

2 Slamet Abidin dan Aminuddin,Figh Munakahatl”, Bandung: CV Pustaka Setia,
1999,him. 116
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mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang ®ulstn
dengan (menanggung) dosa yang nyata
Yang dimaksud “mengganti isteri dengan isteri ydag”’ pada
ayat tersebut adalah menceraikan isteri yang titisgnangi dan menikah
dengan isteri yang baru. Meskipun menceraikani igégrg lama itu bukan

tujuan nikah, meminta kembali pemberian-pembetiatidak dibolehkan.

2. MaharMitsil (sepadan)

Mahar mitsil yaitu mahar yang tidak disebut besar kadarnya pada
saat sebelum ataupun ketika terjadi pernikahany, @@har yang diukur
(sepadan dengan mahar yang pernah diterima olehrial terdekat, agak
jauh dari tetangga sekitarnya, dengan memperhatiatus sosial,
kecantikan, dan sebagainffa.

Bila terjadi demikian (mahar itu disebut besar kagla pada saat
sebelum atau ketika terjadi pernikahan), maka maharmengikuti
maharnya saudara perempuan pengantin wanita fhidg) apabila tidak
ada maka mahamitsil itu beralih dengan ukuran wanita lain yang
sederajat dengan dia. Mahmaitsil juga terjadi dalam keadaan sbb:

1. Apabila tidak disebutkan kadar mahar dan besaretigkberlangsung
akad nikah, kemudian suami telah bercampur dengém @atau

meninggal sebelum bercampur.

% Depag Rl pp. cit, him. 119
2 Abdurrahman GhazaliFikih munakahdt Jakarta: Prenada Media, 2003. HIm. 93
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2. Jika mahamusammadelum dibayar sedangkan suami telah bercampur
dengan istri dan ternyata nikahnya tidak Sah.

Jika pengantin wanita yang tidak di berikan maharsebut
meminta mahar, maka harus di berikan kepadanya.kéiluanya (suami
istri) sama-sama menyetujui atas sesuatu yang loiheitiki, mka hal itu
boleh menjadi maharnya. Jika terjadi perbedaarraid&i-laki dengan si
wanita tersebut maka di berikan mahar yang sem&ajanya, baik hal itu

lebih di sukai atau tidak oleh dirinya maupun sugmf®

D. Penyegeraan Mahar dan Penundaan

Dalam hal penundaan pembayaran mahar (dihutandgdet dua
perbedaan pendapat di kalangan ahli figih. Segalonghli figih
berpendapat bahwa mabhar itu tidak boleh diberileargdn cara di hutang
keseluruhan. Segolongan lainnya mengatakan bahwarrbaleh di tunda
pembayarannya, tetapi menganjurkan agar membabagise mahar di
muka manakala akan menggauli istri. Dan di antargalia yang
membolehkan penundaan mahar (diangsur) ada yandpoheinkan hanya

untuk tenggang waktu terbatas yang telah di tetapka Demikian

" Tihami dan Sohari Sahrarikikih Munakahat kajian fikih nikah lengkap™Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2009. HIm. 46-47

% Syaikh Kamil Muhammad ‘UwaidatiFigih Wanita Al-Jami’ Fii Fighi An-Nisa”,
Pustaka Al-Kautsar, Jakarta: 2008n. 435
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pendapat Imam Malik. Ada juga yang membolehkannyarera
perceraian, ini adalah pendapat Al-Auza’i.

perbedaan pendapat tersebut karena pernikahan déipat
disamakan dengan jual beli dalam hal penundaan, &dak dapat di
samakan dengannya. Fugaha yang mengatakan batama#len dengan
jual beli berpendapat bahwa penundaan itu tidakhbehmpai terjadinya
kematian atau perceraian. Sedangkan yang mengati#lak dapat
disamakan dengan jual beli berpendapat bahwa peaangdembayaran
mabhar itu tidak boleh dengan alasan bahwa pernikatoamerupakan
Ibadah?®

Mazhab Hanafiyyah berpendapat untuk memberikanhapili
kepada suami-istri dalam hal itu secara mutlak. ed@rberdua berhak
untuk menangguhkan pembayaran seluruh mahar, setzaga mereka
juga berhak untuk menjadikanya kontan.. Selanjutngeeka juga berhak
memilih tempo waktu penundaan, lama atau sebessalasdengan situasi
dan kondisi mereka berdua.

Selanjutnya apabila mahar tidak dinyatakan dalamd akahwa
dibayar kontan atau ditangguhkan, maka perihaliy@ntbalikan kepada
adat istiadatnya dan diputuskan berdasarkan tuntadat itu. Jika adat
istiadat memutuskan untuk diserahkan secara peohaggseluruhnya,

maka seluruhnya dianggap dibayar dengan penanggateandibayarkan

2 Tihami dan Sohari Sahranifikih Munakahat Kajian Fikih Nikah LengkapPT Raja
Grafindo Persada, Jakarta: 2009. HIm. 43-45
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separuhnya secara penangguhan, maka separohnyggaparmibayar
dengan penangguhan dan separoh lainnya disegerakan.

Kemudian jika disana tidak terdapat suatu adadsti yang tetap,
maka seluruh mahar dianggap segera. Hal itu dikababahwasanya
mahar merupakan salah satu diantara hukum akadh wi&a hubungan
sebadan, demi menjaga hak syar’i. sedangkan prim&pgenai mahar
ialah bahwa ia tetap dalam kesegeraan sepertbglakelama tidak ada
syarat atau adat istiadat yang memutuskan pembayara secara
penangguhan.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa jika istri menyewhldirinya
kepada suami, kemudian suami menggaulinya, makidak lagi berhak
untuk menolak dirinya dari suaminya dengan alasdak tdisegerakan
pembayaran maharnya. Apabila suami tidak mampukumenyerahkan
mahar yang disegerakan, maka mazhab Syafi'iyyah ldannabilah
berpendapat bahwa istri berhak untuk menuntut psakénan nikah demi
menghilangkan kemudharatan darinya. Mazhab Maldtyperpendapat,
bahwa istri berhak menuntut fasakh, selama suataimbenenggaulinya,
namun apabila suami telah menggaulinya, maka galgurbknya untuk
fasikh. Mazhab Hanafiyyah berpendapat, bahwa si tgtak berhak

menuntut fasakh dengan sebab hal itu secara miétkai tetapi ia berhak
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menolak dirinya dari suaminya dan menuntutnya umugnyerahkan
mahar*

Dalam pembayaran mahar tersebut, ada ulama yangatadan
bahwa mahar itu dapat dibayarkan secara tunaigkatd dan dapat pula
ditunda pembayaranya. Akan tetapi, apabila pembayarahar ditunda,
maka disyaratkan waktu penundaanya jelas dan tigalalu lama.
Berkaitan dengan hal ini, ulama Mazhab Maliki meddl@an antara
mahar yang ada di daerah tersebut, seperti runeatiarh) serta pakaian,
dan yang tidak ada.

Jika jenis mahar itu ada di daerah tersebut, makabpyaran
mahar tidak boleh ditunda, tetapi wajib ditunaikpada waktu akad.
Apabila jenis mahar itu tidak ada didaerah tersetmaka boleh dilakukan
penundaan pembayaran mahar dengan ketentuan waktu jglas dan
tidak terlalu lama. Menurut jumhur ulama, mahar gyaditunda
pembayaranya karna suami tidak sanggup memberik&atika akad
nikah berlangsung, wajib diberikan oleh suami dpaltelah terjadi
sanggama walaupun dalam akad nikah yang fasid.

Mengenai penundaan pembayaran mahar, segolongahaftiglak
membolehkan, tetapi fugaha yang lain membolehkabgtapi dengan
anjuran pembayaran sebagian manakala hendak méindg@endapat ini

dikemukakan oleh Malik. Dan diantara fugaha yangmimagehkan

30 Ahmad Al-Haijji Al-Kurdi, “Terjemahan Ahkamul Mara ati Fi Fighil Islamy (Huku
hukum Wanita Dalam Figh Islam)Semarang: Toha Putra Group, 1995, him. 43-45

31 Dahlan Abdul Azis, Ensiklopedi Hukum IslaiPT. Ichtiar Baru van Hoeve, Jakarta:
1997, him. 1045
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penundaan mahar, ada yang membolehkanya hanya tenigdiang waktu
terbatas dan jelas, ini pendapat Malik. Dan adaa puylang

membolehkannya karna kematian atau perceraianadalah pendapat
Auza’i. Silang pendapat ini disebabkan, apakah gwikan ini dapat
disamakan denga jual beli dalam hal penundaan pgardraatau tidak?

Bagi fugaha yang mengatakan dapat disamakan dgoghieli
berpendapat bahwa penundaan tersebut tidak balgpas&ematian atau
perceraian. Sedang bagi fugaha yang mengatakan dajzat disamakan
dengannya membolehkan penundaan, bagi fugaha yadgk t
membolehkan penundaan, alasannya karena perkawinanatu ibadah.
Mekanisme Pembayaran Mahar para ulama madzhab adepakwa
mahar boleh dibayar kontan dan boleh pula dihutdalk sebagian
maupun seluruhnya, dengan syarat harus diketabaia€etail*?

Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa pembayaran maipartis
itu sah dilakukan secara kontan atau hutang, delyeu atau sebagian
sampai waktu yang dekat atau lama atau yang terdekatara dua masa
yaitu talak dan wafat. Hal ini tergantung pada ‘da&h adat istiadat yang
berlaku di setiap negara Islam. Mahar itu harbsyhr kontan, manakala

tradisi yang berlaku adalah seperti itu.

32 Dalam al-Fushul al-Syar'iyyah, disebutkan bahwa menghutang mahar dengan
membayarnya dalam waktu paling dekat antara matijatahnya talak adalah tidak sah karena
ketidakjelasannya. Tetapi kemudian dinyatakan bdmlétu sebenarnya sah. Sebab dalam mahar
dimungkinkan ketidakjelasan, sesuatu yang tidaklboérjadi pada jual beli. Sebab mahar pada
hakekatnya bukan barang pengganti. Oleh karenalaiam mahar cukup dengan menyaksikan,
menerima, atau mengajarkan sesuatu dari al-Qudag gikuasainya. Tambahan pula, sebenarnya
waktu pembayaran antara dua waktu itu (mati ateai)cadalah sesuatu yang diketahui, walaupun
keduapuluh pihak tidak mengetahuinya secara paatah satu diantara perceraian atau mati itu
pasti terjadi. Lebih dari itu, perkawinan bolehasdjlakukan tanpa menyebut mahar dan dengan
cara melimpahkan kepada seseorang yang ditunjuk.
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Demikian pula seandainya mabhar itu dihutang tanpayebutkan
waktu pembayarannya. Misalnya suami mengatakanafeepaya bayar
kontan dan separonya lagi saya hutang”, maka hueagbut dinyatakan
batal dan mahar harus dibayar secara kofitan.

Namun mahar itu tidak boleh ditunda hanya lantasteri sedang
sakit. Madzhab Maliki berpendapat bahwa kalau mé#hatelah tersedia
separuhnya, agar dibayarkan saat itu juga dan gatemahar lagi di

waktu kemudian dengan kata-kata yang jéfas.

. Kedudukan Mahar

Kedudukan mahar yaitu suatu bentuk pemberian darasg laki-
laki kepada seorang perempuan disebabkan terjadipsm@nikahan.
Pemberian mahar ini wajib hukumnya bagi seorang-lék tetapi
meskipun demikian mahar bukan merupakan bagianralann dan syarat
dalam pernikahan.

Kedudukan mahar sangat penting, karena disampingtae
agama, mahar juga bukti kesungguhan dan penghadgaanalon suami
kepada calon istrinya. Tapi yang perlu dipahamisidi bahwa mahar
bukan simbol harga seorang wanita atau alat tuskand jual-beli wanita

dari orang tua kepada calon suami. Harkat dan betrtananusia tanpa

3 Wahbah Zuhaily Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu? Beirut: Dar al-Fikr, t.t., him. 6787
34 Abdurrahman |. Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinanfakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996, him 299.
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kecuali wanita tidaklah sebanding dan dapat dikentalengan uang atau
harta®

Kedudukan Mahar termasuk yang disyariatkan olehaajgslam
adalah pemberian sesuatu oleh pria kepada istsagamenikah, yang di
sebut maskawin/mahar. Sebagaimana lamaran yarigikila oleh pihak
pria, maka mahar pun diberikan oleh pihak pria.aRilpria lah yang
datang ke wanita untuk meminangnya dan mengungkagkatanya,
bukan sebalikny&®

F. Hikmah Disyariatkannya M ahar

Pemberian mahar kepada wanita bukanlah harga danitavdan
bukan pula sebagai pembelian wanita itu dari oramanya. Dengan
adanya kewajiban memberikan mahar kepada isterhertéanglah
tanggung jawab yang besar dari suami untuk menmdoeniafkah di dalam
kehidupan rumah tangga secara layak. Sebagaimaiag&t dalam firman

Allah Swt (Qs. An-Nisa:34)
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% http://wwwkedudukan mahazom/topic.php?uid=198888306113&topic=15603
% Ibrahim Amini, ‘Kiat Memilih Jodoh Menurut Al-Quran dan HadistJakarta: PT
Lentera Basritama, 1997, him. 156
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P RNAes B O 2N€E=RNOLR 00
BX-ANCAEwms & o[X]em J2>F@Cr=2>COL
A Forde OHRO B OXIONZAR OB & 7OMEH R
B ScCOBORIE .+ ORNHOR &Il 2 X @
Artinya: "kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagiakm wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereké&i-(&ki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena heeréaki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta meredebab itu
Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, olehdga Allah
telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan |batku
mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka jalad@a
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sggumya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Kewajiban memberi mahar hanya bagi laki-laki bukaihak
perempuan. Menurut dasar atas tasyri’ dijelaskdmvbgerempuan tidak
dikenakan kewajiban dari suatu apapun. Hanya pilakklaki yang
diwajibkan memberi nafkah baik itu berupa mahar puauberupa nafkah
hidup, karena laki-laki mempunyai kemampuan berasdan mencari

rezeki, sedangkan wanita adalah menjaga rumah daadgg mendidik

anak-anak’’

37 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyddwwas, “Figh
Munakahat”, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009, him. 177-178



